
  

   70  

BAB V 
PENUTUP 

 

A.   Kesimpulan 

 Karya film teater berjudul Malebbi ini berangkat dari kegelisahan peneliti untuk 

meresepsi nilai-nilai budaya Bugis-Makassar yang terangkum dalam konsep siri’. 

Keinginan tersebut hadir sebagai respon atas terkikisnya identitas generasi saat ini, 

yang tidak lagi menempatkan siri’ sebagai tempat untuk mengharmoniskan masyarakat 

melainkan menjadi wahana pertarungan seolah merupakan dunia laki-laki yang mesti 

diselesaikan dengan bentuk kekerasan. Melihat fenomena tersebut peneliti sebagai 

perempuan Bugis-Makassar mencoba memberikan tawaran dengan melihat kembali 

siri’ adalah sebuah keseimbangan, melalui sudut pandang perempuan yaitu dengan 

melihat siri’ dengan gagasan Malebbi. Adapun perwujudan gagasan ini dilakukan 

melalui penciptaan karya film teater yaitu bagaimana sutrdara melihat film sebagai 

bentuk pertunjukan dengan teori auteur. 

 Peneliti sebagai perempuan meresepsi siri’ dalam penciptaan film teater 

malebbi memberikan tawaran bentuk dan gagasan ini dengan harapan agar dapat 

dijangkau oleh penontonnya secara universal. Selanjutnya, karya ini bersifat subjektif 

oleh peneliti sehingga dapat menjadi resepsi-resepsi baru kemudian. Dengan 

dihadirkannya siri’ melalui sikap malebbi dalam bentuk film teater, unsur sinema 

sangat mendukung kreatifitas sutradara auteur. Pra produksi, produksi, hingga pasca 

produksi merupakan treatment sutradara dalam penelitian berarah praktik. Dengan 

mengedepankan gagasan malebbi diharapkan dapat menyebar luas dan menjadi 

referensi bentuk dan keilmuan bagi penelitian selanjutnya. 
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B.   Saran 

 Penciptaan ini merupakan hasil dari practice-led reseach, mengedepankan 

penelitian dan berarah ke praktik seni. Penelitian ini juga merupakan hasil resepsi atas 

pengalaman diakronik peneliti sehingga bersifat subjektif. Adapun resepsi pembaca 

selanjutnya dapat menjadikan tulisan ini sebagai bentuk referensi. Data-data seperti 

audiovisual alam, studi literatur, buku-buku lama dan baru, media sosial, sangat 

berkontribusi dalam penelitian ini sehingga dapat menemukan titik temu antara 

pengalaman (kesejarahan) dan pemaknaan. Penelitian ini tentu masih jauh dari kata 

sempurna, oleh karenanya diperlukan penelitian lanjutan agar dapat menyempurnakan 

dan melengkapi topik yang dibahas dalam penelitian ini.  
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